
 

 

BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Perdebatan mengenai serial Bidaah bisa dilihat sebagai persoalan sepakat 

atau tidak sepakat terhadap suatu tayangan. Lebih dari sekadar itu, perdebatan ini 

menunjukkan bahwa netizen memiliki perspektif yang beragam dalam memahami 

pesan yang terdapat di dalam serial. Variasi latar belakang, pengetahuan agama, 

pengalaman sosial, dan identitas komunitas menyebabkan tanggapan yang muncul 

di ranah digital menjadi sangat bervariasi. Dari sini tampak jelas bahwa makna 

suatu tayangan audio visual idak berdiri sendiri, melainkan selalu dipengaruhi oleh 

cara netizen mencerna dan memahami serial tersebut. 

Pada posisi yang dominan, terdapat penonton yang menganggap serial 

Bidaah sebagai suatu kritik dan sarana edukasi. Bagi mereka, serial ini berpotensi 

memperluas pemahaman masyarakat mengenai penyimpangan dalam praktik 

beragama, terutama karena disajikan dalam bentuk visual yang mudah diakses. 

Pandangan ini menunjukkan bahwa sebagian penonton masih melihat serial sebagai 

media yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan sosial dan keagamaan. 

Sementara itu, dalam posisi yang bersifat negosiasi, tampak bahwa 

penonton tidak sepenuhnya menolak pesan dari serial, tetapi juga tidak 

menerimanya secara total. Mereka cenderung menyadari adanya pesan yang ingin 

disampaikan, namun tetap merasakan bahwa beberapa elemen tertentu mungkin 

tidak tepat, sensitif, atau berisiko menyebabkan kesalahpahaman. Sikap ini 

mencerminkan bahwa penonton tidak hanya menerima informasi begitu saja, 
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melainkan mempertimbangkannya kembali berdasarkan nilai-nilai dan keyakinan 

yang mereka anut. 

Posisi penolakan, penolakan lebih kuat karena sejumlah penonton merasa 

serial ini telah menyentuh aspek yang sangat peka dalam kehidupan beragama. Bagi 

netizen tayangan tersebut dinilai tidak sejalan dengan pemahaman dan identitas 

keagamaan yang mereka pegang. Oleh karena itu, serial ini tidak dilihat sebagai 

kritik atau sarana edukasi, melainkan sebagai sesuatu yang dianggap bermasalah. 

Hal ini memperjelas bahwa penerimaan audiens sangat dipengaruhi oleh posisi 

ideologis dan pengalaman sosial masing-masing individu. 

Temuan ini, menganalisis bahwa TikTok dalam penelitian ini bukan hanya 

sekadar platform hiburan, melainkan juga merupakan ruang publik digital di mana 

orang saling membangun, mengambil, dan mendebat makna. Kontroversi yang 

timbul pada akhirnya menunjukkan bahwa sebuah tayangan dapat diinterpretasikan 

secara sangat berbeda oleh netizen yang beragam. Dengan kata lain, penelitian ini 

membuktikan bahwa makna dari media tidak pernah tunggal, melainkan selalu 

muncul dari proses interaksi antara konten media dan cara netizen memahaminya. 

B. Implikasi Penelitian 

 

Studi ini mengungkap bahwa perdebatan terkait serial Bidaah di TikTok 

tidak hanya disebabkan oleh beragam pendapat, tetapi juga muncul akibat 

perbedaan cara dalam memahami pesan keagamaan. Hasil ini menegaskan bahwa 

dalam dunia media digital, arti suatu konten tidak sepenuhnya dikontrol oleh 

pembuatnya, melainkan terbentuk melalui interaksi antara konten dan audiens yang 

berbeda. 
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1. Implikasi Teoritis, 

 

Penelitian ini mengingatkan kembali akan pentingnya teori coding-decoding 

yang dikemukakan oleh Stuart Hall dalam menganalisis interaksi komunikasi 

di zaman media sosial. Namun, dalam kasus TikTok, proses decoding tidak 

hanya terjadi secara individu, melainkan juga menjadi bagian dari diskusi 

bersama lewat komentar-komentar. Ini menunjukkan bahwa komunitas daring 

memiliki peran aktif dalam menciptakan dan memperdalam makna dari suatu 

konten. 

2. Implikasi Akademik 

 

Bidang studi komunikasi, penelitian ini memperlihatkan bahwa media sosial, 

terutama TikTok, tidak bisa lagi dianggap hanya sebagai sarana hiburan. 

Platform ini juga menjadi tempat untuk berdiskusi, di mana terjadi pertempuran 

makna, khususnya pada isu-isu sensitif seperti agama. Oleh karena itu, 

menganalisis komentar menjadi penting untuk memahami cara opini publik 

terbentuk dan berkembang. 

3. Implikasi Praktis, 

 

Hasil penelitian ini memberi peringatan kepada para pembuat konten dan 

produsen media untuk lebih peka dalam menyajikan isu keagamaan. Konten 

yang berkaitan dengan nilai dan identitas kelompok tertentu dapat memicu 

berbagai respons, termasuk penolakan yang signifikan. Sebab itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih kontekstual, hati-hati, dan mempertimbangkan 

keragaman audiens agar pesan yang disampaikan tidak menimbulkan 

kesalahpahaman atau konflik. 
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4. Implikasi Praktisi Dakwah Digital, 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam menyampaikan pesan keagamaan di 

media sosial, perlu dilakukan dengan cara yang lebih dialogis. Audiens kini 

tidak lagi menjadi pihak yang pasif, sehingga pendekatan satu arah menjadi 

kurang efektif. Respons dari audiens, termasuk kritik dan penolakan, harus 

dipahami sebagai bagian dari proses komunikasi yang normal dalam ruang 

digital. 

C. Saran 

 

1. Untuk Peneliti Berikutnya 

 

Disarankan untuk memperluas fokus penelitian dengan melibatkan berbagai 

platform media sosial seperti Instagram, YouTube, atau X, agar dapat dianalisis 

bagaimana pola kontroversi dan penerimaan audiens terbentuk di setiap ruang 

digital tersebut. Selain itu, menggunakan metode seperti wawancara mendalam 

juga sangat berguna untuk memahami alasan di balik pemaknaan audiens secara 

lebih mendalam. 

2. Untuk Pembuat Konten 

 

Pembuat konten yang mengangkat topik keagamaan perlu lebih peka terhadap 

sensitivitas audiens selama proses produksi dan penyampaian pesan. 

Representasi yang tidak akurat dapat menyebabkan kesalahpahaman dan 

menimbulkan kontroversi. Oleh sebab itu, penting untuk mengambil pendekatan 

yang lebih kontekstual, seimbang, serta mempertimbangkan latar belakang 

penonton. 

3. Untuk Praktisi Komunikasi dan Dakwah Digital 
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Disarankan untuk merancang strategi komunikasi yang lebih dialogis dan 

interaktif di media sosial. Respon audiens, termasuk kritik dan penolakan, harus 

dipahami sebagai bagian dari proses komunikasi yang selalu berubah. Dengan 

memanfaatkan interaksi tersebut, komunikasi dapat menjadi lebih terbuka dan 

mampu menciptakan pemahaman yang lebih konstruktif di ruang digital. 
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